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Mubammad Amir Arhap

"Deparivnien Fo Exonomi Fakuftas Elonotn; o, Disvis Dinipersiy s Negesd Seavomtols

Abstract

Fizeal decentralization can create efficiency and effectivensss to Promote growth and change in econcmie
structures wall as to radiee mequalities amengst regions. This study intands to find out whether the fiseql
tecent ralfuation policics during 20012010 con, tibute bo the shill of CCOROmIC Seelors inrquality ratos
Al disl el {municipalities in Lhe Provinee of Contral Sulawesi, By USing ccanomelrics mothod 1o afin-
lyze panel data, the study found that fiscal decentralization sy Pports a shift in the aconomic sector whera
tho rolo of primary socbor pradually deereaspd and |he socnndary and lertinry seelar tend to b incresscd
since the implemantation of regianal auttmomy. As a result, the figes] decentralization produces
chanige in Canirs] Sulawesi. At the same time, during this sbudy pericd, it shows that fiscal d
PRI EeOmrEle an eoonomnse lBequaliy Amonusl rogeneies, elitiiel palitios in Lo region,

Keywords: [Fisagl Diecent ralization, Sectora] Shifis, Inegualily

B economic
acertralization

Abstrak

Desentralisasi fiska] dapat menciptakan efisiensi dan efaktivitas untuk mendorong pertinbihar

dan
perubshan alele) ckonomi, spra mengirangl ketimpangan ankaprdanah,

Stucli fni ingin mengelahg
pengaruh kebijakan desentralizasg biskal terhadap pergeseran sektor dan ketimpangan antarkabupsaten Jota
dit Provinsi Sulavesi Tengah. Denpan mengrinakan medode ckonomelrika melall petsamean dais, pane]
pada periode talnm 20012010, studi ini menermikan bahwa kebijakan desantralisasi fiskal dapat mendorong

Jirnel Blonomi dan Pembangianag Indenesia
Vol. 14 No. 2, Jannag g 1
[85N 4410-5219
Kebijakan Desentralisasi Fiskal, Pergeseran Sektoral, dan Ketimpangan
.*"'uai'arkﬁhup&i‘ﬁnﬂ{ui‘a di Sulawesi Tengal
Fiscal Decentralization Policies, Sectoral Shifts and Inequalities Amangst
r’?.egrf-u.r';e'f'.w/ﬂfj"u.w.e}.-aéjm.f?lfif*.s . Central Sulgmwess
LS
besgeseran sekior, i mana prranan sekior primes g readeningannya makin memirin, sohingea Beraliha
Paca peninglainn poranan sekbor sekunder an bersler selama polakannaan olonomi daerah, dengan elem-
kisn kehijalan desentralisasi fiakal dapat menciptakan perubahan struktur akonomi di Sulawesi Tengah.
Kebijakan desentralisaai fiska] mendorong terjadinya Peninglatan ketimpangan antara kabupaten [kota, d;
' Silawesi Tengah solama periodo s,

Kata kunei: Deaen) iisast Fiskal, DPopposeran Srktaral, Kelim VLI |
=4 peig

JEL classifications: EG2, It11, (112

Pendahuluan

Pembangunan i daerah, sehingpa berdam.-
pak pada pertuinhuhan ekonomi (Qates. 197235,

Desentralisasi Prnsipuya memberilan kewe Implikasi lehil lanjut, pertumbuhan elonomi
HAngan yang besar kepada pemenntal daeral dibaraplan mendorong terjadinya perubahay

untuk dapat memecahion masalah-mssalaly strultng perekonomian vamg ditamlag dengan

—i o terjadinya perpeseran Strmctur pekerizan seea.-
“Alamal Kores etidensi: Talay Sudi Ny e Y
I—‘;l.un-.l K respodensi: Jalan Sudirman No. 6 oo ra sektoral, perubaliag ko pyesisi seldtoral fa-
ba Gorontalo Eomail: s | e ~Breham@uati
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lan regional incgsme distribusi dan perera-
tasn pendapatan. maupun perubahan gtrk.
tur permintaag domestik. Namum. kelihatan-
nya selama pelaksanaan desen|ralisasi fiskal,
etk pertumbulian tan kemajnan BROBOTI] e
bih kuat i caeral yang kaya Sumber Da
¥a, Alag (=DAY BELEALTT AT yaong ditemnkan
oleh Waluyo (2007}, bahwa desentralisasi fis-
leal di Tndonesia lebik kuat pengarubinya terha-
dap pertwnbuhan ekouoni i dasral il st
dan daerah vane kaya SDA. Gejala VALE $31604
ditemmlean olsp Hammond dan Tossun (2011
di Amerila Serikat. balowa desentralisasi lehih
tuetiliki dampak terhadap daerah pusat indus.
tri dan jasa, namup tidak signifilkan bagi dae-
rah nonmetropolitan,

Berdasarksn temuan SIpiris tersebut i atas
dikaitkan dengan pelaksanaan desentralisasi
fiskal di Sulawesi Tengah, kelihatan kondisi-
uya sangat lontrag meskipun kekayaan SDA
(perfanian dag pertamnlmngan ) cikup merata,
Potensi pertanian menyehar i semupa Kalnipa-
ten. sementara potensi Pertanan berada i 1.
ga lawasan, yakni Laut Suliwes;, Telul; Tomi-
ui. dan Teluk Tols. Potensi migas dan fiine
ral < wilayah iy Sulawes Tengah (Kab
Paten Bangpai dan Kabupaten Morowali), de-
wikian juga o; wilayiah panta harat Solawesj
Tengah ( Kabmpaten Dongegala, Kalmpaten To-
litoli, dan Kabupaten Buoll potensi tambang
frmas cakup  besar, Daerab-daerah YANE po-
tensial tersehnt Eondisinya heluy mengalam
kemajuan Yang signifikan, industyi Pengolah-

an bhelum |wrl{m1|lm.np:. Sejatinya bahan balm
yang tersedia dapat ithitanfaatlon nntuls kegi-
atan industr, kondis i mengakibatloan strnle
tur perekonomiang masih bergantnng pila sel-

tor priter, helum breran jal ke Aektor sekumder,
| X

Padahal kemajnan PErERONOmIAN yang il
rapkan olel serma negara (daerah), yakni ter
jadinya pergeseran selctor (pernhahan gt mdehnr
praciksi) perelonomiag, yarg ditanda men.
FINnya peranan seltor brimer dany miemingkat-
U¥a peranan seltor selonnder, hagk dalan Pro-
duk Domestik Regional Brutn (PDRB) man

pun dalam PEUyerapan tenaga lkeerja. Diojolia-
dikusumo (1994) mengmngkapkan balws per-
nhahan struktur suaty perekonomian herkait-
an denpan perubahan-perubahan parda strulk.
Tur produls], keserupatan lkeria, ketimpangan
anfarseltoral, antarwilayah, dan antardistei M-
& pendapatan, :-_ie!.:i.u_iuiuya Akin meudorong
leentilean pemdapatan, sehingea mengalibat ez
terjadinga perveseran piscda kompesis produk,
yakni pergeseran ;i amtara snwbangan seltn
ral dan pada kesernpatan kerja produletif {da
selctor primer beralih ke sektor seknnder day
tersie: ),

Selain itw. jika strakdis Pereknnomian dae.
rah masih didominas selctor primer, kecende
Fingannya akan terjadi ketin Pangan yvang e
kup finggd, selalipim desentralisasi sandal, dija-
lankan, Hasil studi Rodriguez-Pose dan Ezcur-

L[ 2000) memperlonat astnnst tersebut hahws
kebijakan desentralisas; i nesary berkembhany
(hermtama nesara agraris) berpengaryh Signi-
fikan terhadap kenaikan ketimpangan, Nugra-
hante dag Muhyidein (2008, mensmiilan hagil
vang tidak berbeda hahws desentralisasi fiskal
meningkatlan ketimpangan regional o Intlo-
nesia. termasul i Sulawesi Tengah. Temman.
bermman ini tentu hertalak belalang dengan -
Juan pelaksanaan desen tralisasi fiskal, padalal
kebijakan desentralisasi figkal pada dagarnya
adalah galal saty solusi nntal; memecak o
masalal ketimpanean. larena, dalam pelalsa-
naan desentralisagi dilalnkan MEETOTET T -
tal truvsfer untuk meninimalkan vertical i
balunee dan horizontal ibalince. Sementar
it tinglat leetimpangan elionom antarwil-
yah (kabupaten /kota) wemmt dispersion pa.
tio untuk setiap provinsi oi wilayal) Subawes]
temuniklkan halwa tinghkat kesenjangan kabn-
Paten/kota i Proving Sulawes Tengah cende
mng weningkat (Bappenas, 2013).

Dengan demilian, pelaksanaan desentralisa.
ai figkal pencapalannya belum maksimal nnfulk
mendorong teriadiny, perubahan strultur elog-
nomi i daeral dug behmn dapat WIELEnTEls]
masalah ketimpangan. Tidals janh herbeda de
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ugan masalah pengelolaan seltor publik, pa-
da tabun 2010 senma kalmpaten /kota di Sula
wesi Tengall tercatat terdapat 306 kasus g
bruk (Kemenkes 1, 2010). bahlan termasuk
silahl satn yang tertingei di ludonesia, Kondisi
i tidak sejalan dengan tujnan desentralisasi
yang diasumsikan, justrn pelayanan publik nn-
fuk kebiutuhan dasar, misaliva sektor kesehat-
an masyaralat i daerall alean makin memlbaile
setelah desentralizasi diiwplementasilkan. Ko
ddisi ini memperkuat hasil studi Pepinsky dan
Wihardja (2009) sebelnmnya vang menemnkan
minimuya efek positif desentralisasi terhadap
pembangnnan di Tndonesia. tidak terkecuali di
Sulawesi Tengah,

sefanjutnya, dalan pelaksanaan desenteali-
fasi fiskal pada dasarnya diharapkan daersh
otonom [kabupaten/kota) makin mandiri da-
lam pembiayasn pelayanan publik dan peia-
ngunan, Atan setidakuoya proporsi Pendapatan
Asli Daerah (PAD) terhadap total penerinman
masing-masing dasrah makin meninglkat getingp
tabmn, dan sebaliknya proporsi franafer makin
menurun. Jika dikaithan dengan kowdisi ini i
Sulawesi Tengah. maka upaya melaknkan " by
push’ pembangnnan vang dilakulan pemerin
tah adilah dengan menerbithan Instruksi Pre-
siden (Inpres) Republik Indonesia No. 7 Tahun
208 tentang Percepatan Pembangunan Pro-
vinsi Sulawesi Tengall dengan mengalokasikan
anggaran sehesar Rp2 trilinn sebagai konseku-
ensi kelnarnya Inpres tersebut. Hal ini meng-
indikasikan bahwa pelaksanaan desentralisasi
fiskal di Sulawesi Tengah belum menunjukk-
an hasil yaog memadal dalam hal kemandir-
an fiskal setiap kabupaten kota malahan ma-
sm berharap adanya transfer dari pusat, selain
dana Perimbangan Kenangan Pusat dan Da-
erah [PKPD)). Realitas ini memperkuat hasil
studi Setiagi dan Adi (2007) babwa lemandic
an daerab hukan malin wembaik, alan tetapi
sebalilnya di mana ketergantungan dascah ter-
hadap transfer dari pusat menjadi makin tine
gi. Kendati setiap tahun secara nominal PAD
selurah kabupaten /kota meningkat. tetapi se

bagian besar kabupaten/lota & Sulawesi Te
ugah proporsi PAD-nya terhadap total pene
omaanuya mennrn. Malban kenailan PAD
di beberapa daerah i Snlawesi Tengah selama
pelaksanaan otonomi daerah cendernng men-
ciptakan distorsi ekonomi. yang menjadi PenE-
hambat tlaya saimg investasi karena makin ba-
nyakoya jenis Pajak Daerah dan Retrilbns Da-
eral [PDRD) vang disngeap membebani dunia
usaha,

Investasi sangat dibutubkan oleh kabupa-
ten/koty karena melalui investasi kapasitas
ekonomi dan kemampuan fiskal daerah dapat
meminglat, Haova saja pola dava tarik inves
tasi i berbagai daerah begitu bhurnk. di ma-
na masalab-masalah klasik penghambat seperti
faktor kelembagaan dan minimova mftastrale
tur wasih mendominasi, helum dilakukan per-
batkan. Padahal menurnt Nugralieni dan Pri-
yarsonn (2012) babwa infrastrulktur secara -
a8 dapat memicn terjadingg kegiatin ekono-
mi produlktit di sektor-sektor lain, Alkan te
tapi, kenyataaunya di Indonesia, terutama i
Sulawesi Tengah vang wilagalya euknp Inas
wennnjullean habwi kondisl infrastrulitne ma
aih burak dan belum mengalami perbaikan se-
cara signifikan selama pelaksanaan desentra-
Lisasi. Jika pemerintah daerah hanya menpe
Jjar target PAD dengan memperlnas basis pa-
jale dan retribusi daerah, maka pada akhirnya
PAD dapat saja meningkat tetapi kinerja pere
konomian masih kurang bailk, Mennzut Wibo-
wo (2004}, wtuk membantn mendorong per-
tumbuhan ekonomi atan meninghatkan kinerja
ekonomi harns mempertimbanelan falta bah
wa pajak cendernng meunhki efek negatif ter-
hadap kinerja perelconominn daerah.

Kendati banyak masalah yang timbul da-
lam pelaksanaan desentralisasi fiskal, akan te-
tapi kebijakan tersehut merupakan sebuah e
niscayaan bagl negara besar seperti Indonesia,
Hanya saja perln berbagai perbaikan sehing-
ga mwemberikan hasil yang lebih optimal pada
pelaksanaan desentralisasi. Selanjutoyva, makin
meningkatuya transfer dan PAD i setiap ka
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bupaten/kota di Sulawesi Tengah serta keleln-
asaan mwendssain program melalu perencanaan
pembiayaan, dibaraplan akan menciptakan po-
L perubahan struktnr ekonomi sekalipns dapat
mengoreksi ketimpangan vang terjadi selama
i, Dengan mempertimbangkan beberapa nra
an permagalaban yang dinngkapkan i atas,
waka perhn dilalnkan studi dengan tujnan nn-
tuk mengetalmi apakah kebijakan desentralisa-
si fiskal selama sepuluh tahun berpengaruh ter-
hadap pergeseran sektor (selctor primer memn-
run ). Selain i, studi ind ingin mengetating pe-
ngaruh kebijakan desentralisasi fiskal terhadap
ketimpangan antarkalmpaten /kota di Provingi
Sulawesi Teneah,

Tinjauan Referensi
Teori Desentralisasi Fiskal

Desentralisasi dapat dimalnai sebagai gainbar-
an sejauh mana kewenangan dipegang nleh pe-
merintah idaerab notuk mampn mengambil ke
pitusan sendivl yang mengilat beberapa kebi-
Jakan pada muang hngkup pemerintahian daerah
{Litvack ef al. 1998), Pentingnya kewenangan
diberilan kepada pemerintah lokal (dasrah) ka-
rena lebih efisien untuk kegiatan produksi dan
penyediaan harang-barang publik (Musgrave
dan Musgrave: 1089 Oates, 1993), Selain it
pengambilan kepitnsan pada level pemerintal
lokal alan lebil didengarkan notuk mengaue
karagamlan pilihan lolal dan lebih berguna
bagi efisiensi sektor publik, serta akuntabili-
tas dan transparansi dalam pemberian layanan
dan pembuatan kebijakan (de Meallo, 2000; We-
Migeh, ),

Dengan demikian, pelaksanaan desentralisa-
gi fiskal menjadi penting untul dilakukan kare-
na memiliki alasan ekonomi. di antaranya un
tuk meninglatlkan penyediaan barang publik
yang pada gilivannya, alan mendorong pertune-
buhan elonomi di daeral. Studi Alai dan Saka-
ta (2002) menemukan bahwa desentralisasi fis-
gal. terutama desentralisasi penerimaan mwem-
heriksan sugesti pembangnnan ke depan serta

memberikan stimulasi pertumbuban elonomsi,
Berbagai studi yang mendnlkung temuan ini
deperti vang dilakukan oleh b. Tsmail ef ol
(2004), Limi (2005), Ding (2007), Aka ef al
(2000}, dan Samimi ef ol (2010), menemnk-
an bahwa desentralisasi fiskal berdampak ter
haday pertumbniban ekonomi. Walaupnn bebe
rapa hasil studi menunjuklan hasil yang berbe
da, yaitn studi Davoodi dan Zou (1998) serta
Martines-Vazguez dan MeNab (2006} di mana
desentralisasi fiskal justru kovelasinya negatif
terhadap pertnmbnban ekovomi di negara her
kel ang,

Mernjuk pada heberapa teori dan dikuatlzan
dengan buldi empivis di beberapa negara, ma-
kin diyakini bahwa desentralisasi sebagai sis
e pemerintahan dapat memacn laju pem-
angunan ekonoini daerah untuk mengorang
keterpantungan terhadap pewerintah pusat. i
samping mengembangkan prinsip-prinsip de-
mokrasi dan partisipasi wasyarakat lebib nys-
ta. Ini menunjukkan bahwa desentralisasi fis-
kal sangat diperlulan bagl Indonesia, i mana
tilak munglkin sewma wusan dilakukan seca
ra terpusat karena faltanya selana pemerin-
tahan sentralistik ketinpangan distribugi pen-
dapatan sangat tingel. Demilaan jnga ketim-
pangan antarwilayab Jawa dan luar Jawa. Tn-
donesia bagian Timnr, dan Indonesia bagian
Barat. Adanya pelaksanaan desentralisasi fis-
kal diharapkan pemerintah daerall alan lebih
efeltif dan mampn uptuk mememhi pelayan-
an publik yang dibutuhkan, membangun sa-
rana perekonomipn, serta dapat menciptalan
lapangan kerja bagi masyaralatoya. selinprs
pada akhirmya alan meninglatian pendapatan
masyarakzt.

Prinsip dasar dar kebijalan desentralisasi
fiskal, yakni memberikan kewenangan yang le-
tih lnas kepada dasrah ootk melaloalon loe
afi meningkatkan penerimaan dan mengatur
sendiri pengeluaranoya (belanja), dengan de
mikian desentralisasi fiskal dapat dilihat dari
#isl penerimaan maapin dacl 55 pengeluar
an. (el sebab itn. pengnkuran desentralisasi
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fiskal cukup beragam, jadi tidak ada satupun
wetade pengukuran yang balkn atan indikator
tunggal untuk mengukur desentralisasi fskal
(Martinez-Vazquer dan Timofesy. 201 1}, Inuli-
kator desentralisasi fiskal dapat diukur dari sisi
rasio penerimaan pemerintah dasrah terhadap
penerimaan negara dan daerah (Lin dan Lin.

2000}, Selain melihat dar sisi penerimaan. g

dapat dinkur dasi rasio pengelnaran pemerin-
tah daerah terbadap pengeluaran pemerintal-
an i atasuya (Zhang dan Zon. 1998 Davoodi
dan Zon, 1998). Akai dan Sakata ( 2002) meng-
urailan bahwa ada beberapa indikator amtuk
mengukur desentralisasi fiskal, antara lain (a)
radio penermaan dan pengelnaran pemerintah
daerah terbadap penerimaan dari pemerintak
pusat. serta (b) rasio penerimaan sendiri pe-
merintal daerali terhadap total penerimaan.
termasuk bautuan pemerintah di level provin-
sl (federal). dan (e} rasio penerimaan sendiri
pemerintah daerah terhadap total penerima-
an, tidak termasnk bantnan pemevintah di level
provinsi | federal),

Pergeseran Sektoral

Pernbahau  struktur  [pergeseran selitoral)
mengandung makna terjadinya trausformasi,
bukan hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga
berkaitan dengan kebiasaan atan cara AT T
laknlean kegiatan produksi ekonnmi. Perubah-
an straletural telah banyak digunalan dalam
studi elonomi meskipun dengan makna dan in-
terpretasi yang berbeda. Dalam ekonomi pew-
bangnnan, pernbahan struldnral iy oi
pahami sebigai pengaturan aktivitas produltif
yang berbeda dalam perekonomian dan distri-
st yang berbeda falctor prod nlesinya i antars
berbagai sektor ekenemi, berbagal pelerjaan
wilayah geografis, dan jenis produk (Machlup
(1991} dalam Silva dan Teixeira, 2008).
Dengan demikian. pembangunan ekonomi
mengandunyg arti lnag dan mencakup pernbah
an pada tata susupan elonomi masvarakat se
cara menyelurull. Meournt Indiastuti (2003
pembanginan ekonomi mengacn pada semma

perubahan dalam perekonomian termasnl per-
nbaban dalam struldnr eltounmi VALE LIenyer-
tar pernbaban cwtput atan PDRB. Maka da
i itu, pembangunan merupakan proses bran-
sformasi yang ditandai oleh pernbahan struk
tur. yaitu pernbahan pada landasan kegiatan
ekonomi manpun pada keranpla susunan eko-
noti masyarakat yang bersangkutan. Proses
transformasi atan perubahan dalam struktur
perelconomian suatu negara bhergeser dari Vang
sermila didominasi aleh seltor primer, SEpEL-
t1 perfanian, ke seltorseldtor NOnPriner. in
dustri. perdagangan. dan jasa. Dengan adanya
perubaban strukiur atan pergeseran selitoral
wengalibatkan pernbahan dalam strlctur Pro-
tlukesi melalni pergeseran kesemnpatan kerja dan
alokasi dana selalipns memberikan nilai tam-
hah kepada komaditi,

Secara mmum proses perubahan strulktur
perekonomian ditandai dengan: (1) merosot-
uya pangsa sektor primer (pertanian); (2} me-
ningkatuya pangsa sektor sekunder {industei):
ian (3) pangsa seltor tersier [jasa) kurang le-
bih konstan., naman komtribmnsinya akan e
ningieat sejalan dengan pertumbnhan elonomi,
Untnuk menganalisis pernbaban stoultur eko-
nomi, maka teori wtama yang biasa dijaddilan
rujnlen adalall teori transformasi strlctural
Transformasi straltur produksi menmmjnlkan
bahwa sejalan dengan peningkatan pendapat
an per kapita, perekonomian suatn negara ale
an bergeser dari vang semula wetgandallan
selctor pertanian mengalami pEINIILAL. saat
Gross National Product (GNP)/per kapita me-
ninglkat (Kuncoro, 2007).

Proses transformasi ekonomi dibutuhlkan da
law pewbangunan ekonomi bulan hanya i
negara-negara industri, akan tetapl juga dibn-
tulilean oleh negara hetkembang, Menunit Bo-
net (2006), proses transformasi struktural eko-
nomi yang tecjadl i negara berkembang ju-
ga dimaksudlan untuk mengurang tlivergen:
sl ekonomi, sebab negara yang masih LT
andalkan sektor primer wmumnya terjadi ke
tipangan antarwilayah. Dalam proses pemb.
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ngunan ekonomi pada mulanya didominast oleh
berbagai sektor kemudian terkonsentrasi seca
v tinamis pada sektor tertentn, di wana ini
merupaian indikasi babwa terjadi proses tran-
sformasi yang dapat memberikan efel terjadi-
uya penummnan ketimpangan regional. Berlait
an demgan wu, Caselli dan Coleman {2001} me
uyebutkan baliwa konvergensi ekonomi terjadi
karena adanya transformast stroktural,

Chenery dan Syrquin (19753) wenunjnkkan
coralt jenis pernbaban yang berlaka dalam pro-
ses pembangunan negara-negara berkembang.
Perubahan tersebut dibedakan menjadi tiga
golongan, yaitu: (1) proses akunndasi, i ma-
ua kepiatan-kegiatan ekonomi yang termasulk
sebagal proses almomlas adalah pembentukan
wodal atan investasi. pendapatan pemerintah.
dan kegiatan penyediazan pendidikan leeprada
masyarakat; (2] proses alokasi sumbersumber
daya, di mana yang tergolong sebarai alokas;
sumber-gumber daya adalah stroldur permin
taan domestik, struktur produlesi, dan straktur
perdagangan; dan (3) proses demografi dan dis-
teibutit, adapun vang terrolong dalam proses
demografi dan distributif adalah alokasi tenaga
kerja padda herbagai seltor. nrbanisasi. tinglat
kelahirvan dan kematian, serta distribusi pen-
tlapatin,

Perubahan strulur (sektor) ekonomi yang
terjadi setidaloava dipenparnbi olell bhebera-
pa faktor. yaitn faltor yang didasarkan olels
sumbernya (permintaan agregat/ Aggregote De
mamid (AD} dan penawaran agregat/ Aggregate
supply (AS)), selain itu perubahan stroktur
elkonomi terjadi karena adanya intervensi e
werintah (Tambunan, 2001, Faldor dari sisi
AD yang paling dominan memengarnhi pPer-
baban straktur yaitu permintaan domestik, se
dangkan faldor yang wenyebabkan perubaban
struktnr ekonomi dari sisi AS yaitu pergeseran
kennggnlan komparatif, perubalan teknologi.
peningkatan sumber daya mannsia (SDM). dan
aknnmlas modal. Selain itn. perubahban struk-
tur ekonomi juga dipengarubi oleh pernbahan
teknologi dan perdaganran plobal, sementara

falctor internalnya adalah intervensi yang dila-
knkan olel pemerintah herupa kebijakan yang
ilikehuarkan oleh pemerintah (Kuncoro, 2007).

Untuk keperluan pennlisan ini. maka studi
lebih memfokuskan pernbahan struktur elo-
nowi yang dipengarnhi oleh faktor mternal.
yakni intervensi pemerintah mwelalni kebijakan
desentralisasi fiskal atau melalui pengeluaran
dalam bentuk transter {(fromsfer of TTERET G-
wmenital ), vaitu block-grani dan specific-grant,
vang menjadi bagian penerimaan daerah, De
ngan asumsi babwa penerimasn makin besar
sehingea dasralh makin leluasa mwerencanalan
pembanguian ekonomi beserta pembiayaanoya
ntnk mendorong pernbaban strolktur eleonomwi
(Arham, 20713),

Untuk menganalisis dan mengetahii perge-
geran dan peranan perekonomian di sustn dae
rah ummmunye menggunakan analisis SkifESho-
rt. Nammn, peuggnnasn analisis  Shife-Share
notule melibat perpeseran seltor relatit memi-
liki kelemahan. maka untuk keperluan gtadi
int menggunakan alat analisis. yvakni Strwetu-
ral Change Index (SCI). Sebuah metode yang
nminn digunakan notuk mengnkar perubabain
struktural dalam tingkat output (dan pelkeria)
atan koefisien (komposisi) perubahan struktu-
ral. SCT nituk output dapat didefinisikan seba-
gal setengah jumlah dar wilai absolut dari per-
bedaan milal tambaly share /seldor dari walktn
ke walktn., Formulasi romns dari perhitungan
ini asdalah sebapai berilont (Jenissen, 1998 Jar-

Jonra. 2001; Dietrich, 2006,

- 1 ; : i :
Sl = XlXo0 — X (1)

ilenpan

ST - Sectoral change wnde;

X : Kontribmsi (share) sektor dari total nilai
share masing-masing sektor:

i 1 Beldor (i);

2 Share sektor primer periode selkarang:
f—1: Share sektor primer periode sebelummya.

Pengrunaan nilai absolnt memastilan bah-
wis angka positif dan negatif dalam pernibahan
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nilai share gelktor tidak membatalkan satn sa
ma lain ketika nilai dijumiahkan. SCT dibatasi
antara U hingga 100, dengan angla O berarti tic
dak ada pernbahan stroktural. sementara 100
wemnnjnlkan kebalikanuya, yaitu terjaddi per
ubahan strultural secars lenglag (Janissen et
al., 1998).

Analisis lebih lanjut dalam studi ind wotak
menghikur secara langsung pengarnl desentra-
lisasi fiskal terhadap pergeseran sektoral ada-
lah dengan melaknlan analisis regresi hasil per-
hitungan SCI. Mengenai pergeseran sektor me
rjuke pada teorl perubaban stralcur, o mana
proses transtormasi struktural ini herupa per
geseran dar seltor pertanian ke sektor indis
tri dan kemndian heralih ke seltor jAsi-jasa
(Chenery dan Syrguin. 1975}, Sementara perii-
hagian tiga seltor acuannya adalah pada ten
ti Fisher (1933). balvws transformasi stroltn
ral merupakan peraliban dan PETEESEIATL PET-
mirtaan fecars berangsur-angsur dari kegiat
an selitor produksi primer (pertanian, pertain-
bangan} ke sektor produksi sekunder (indus
tr1 mannfaletur dan konstruksi) dan ke selctor
tersier (jasa), yang mengakibatlkan perubahan
dlalam struletur produksi mwelalui per UESSTATL ke
sempatan kerja dan alnloasi dana.

Untul keperluan analisis, studi ind lebih difo-
kuskan pada selctor primer karena daerah oto-
nom i Provins: Sulawesi Tengah masih IETIE-
andallan seltor tersebut sebagai kontributor
pembentulan pulput, di samping untuk mweng-
hindar hasil analisis vang bias jika memasuld-
an ketiga kelompok selktor (primer. selounder.
tlan tersier)

Ketimpangan Antardaerah

Kousep ekonomi wilayah menjeliskan kesen-

Jangan pendapatan dapat terjadi jika sustn wi

layah berkembang eyl strulcbur ekono-
mi yang wenmngkinkan terjadinya backwesh
effect atan polarization effect terhadap falktor-
taktor ekonomi dari wilayab-wilayah yang k-
rang herkembang, sehingga berdampalk terha-
dap keterlambatan pertumbuban ekonomi, Da-

lamn kouteks regional, ketimpangan antardae
rah tidale dapat dibindari alibat tidak terjadi
nya trickle down effect dari output secara na-
sional terhadap masyarakat secara keselnrul-
an. Sjafrizal (2008) menyebutlan babwa ke
timpangan pembangunan antarwilayah mern-
pakan aspek yang nmum terjadi dalam kegi-
atan ekonomi snatu daerab. Ketimpangan di-
sebablan oleh adanya perbedaan kondisi de
mografi yang terdapat pada masing-masing wic
lapah, Pandangan fersebut hawmpir sama de
ngin yang dikenmbalkan oleh Shankar dan Shak
(2008}, bahwa ketimpangan antardaerali mern-
pakan suatu perkewbangan yang selaln ada di
berbigal negara, terutaa bagi negara denwan
geografis dan wilayah yurisdiksi yang luas.

Hal ini memperielas babwa kesenjangan dis-
tribnsl pendapatan sotarwilayal mernpakan
mwasalabh nniversal, karena pada tinglad apa
prn kesenjangan selaln ada, dikarenakan olel
perbedaan potensi-potensi ekonond yane dimi-
liki masing-masing wilayvah. Mesld P demmnjlki-
an, ketimpangan wilayah dan distribusi pen
dapatan hersifat " alamiah™ dan universal yang
tidak dapat dibindari, namun kondisi itn da-
pat dinbal meladuni proses pembangunan dan
kebijalan, Kusnetz sudab dapat membulile
an hal itu, yartu dalam analisis pola-pola per-
tumbnihian historis (8 negara- negara majn (ite
mukan balwa pada tahap-tahap pertnmimban
awal distribusi pendapatan eenderung membn-
k. pamun dalam tabap-tahap berkotoya hal
itu akan wembaik (Kuncoro, 2004).

Dasar teoritis analisis mengenai ketimpang-
an wilayah menpgunakan hipotesis nenklasil
(Kusnetz), menurnt hipotesis weaklasik pada
permnlaan proses pembangunan snatu negara,
ketimpangan pembanguman ant arwilayah cen-
tlerung meninglat atan tidak merata. Proges
i akan terjudi sampai ketimpangan tersebut
mencapar titik puncak/melebar { divergence)
(Kuncoro, 2006; Todaro dan Smith, 2006; Sja
frizal, 2008). Bila proses pembangunan terus
berlanjut. maka berangsnr-angsur ketimpang
an pembangunan antarwilayah tersehot menn-
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run (eonsergencs | menyerupai wof U terbalik
(reverse U-shape curve). Kurva U terbalile da-
pat diinterpretasikan sebagai relasi antara ke
senjangan pendapatan dan tingkat pendapatan
per kapita, Todaro dan Smith {20063 ey
butkan bahwa kurva Kusnetz dapat dihasill
an oleh proses pertnmbmban berkesinambumng.
an yang berasal dari perlnasan selctor modern,
seiring dengan perkembangan selmal nesara
dari perekonomian tradigional ke perekonomi-
an modern,

Pembulktian hipotesis Kusnetz yang dila-
kukan oleh Williamson (1965) mengenai ke
tinpangan pembangunan antarwilayah denpan
membandinglain antara negara berkembang
dan negara maju dengan menrrunalean data
tie series dan eross seetion dengan mengambsil
sampel sehanyalk 24 negara dalam kurun walctn
10 tahun (1950 1960}, Hasil studinya membk-
tilan balwa hipotesis neoklasik terbuleti secara
empiris dan hasil penguknrannya menggunalk-
au Weighted Coefficient Variation (CV), yaitu
indeks variasi pendapatan antardaserah dalam
slatu wilayals,

Memurut Lessmann (2000). untuk menpgu-
kur ketimpangan antardaerah [ mderregion ) tla-
lam snatu negara ada tiga jenis pengukuran.
yartu (1} fwlilater ekonomi, yang wmumnya
mengpunakan Prodok Domestik Bruto (PDB):
(2) tmplat teritorial, untulk negara-negira Ero-
P IHOMINNYA mengiinalan niuran statistik
unit teciborial dan di lnar Evopa mengrunak-
an ukuran perbedaan daerah: dan (3) peng-
knran konsentrasi yang hiasanya mengginalan
koefisien variasi, koefisien Gini, dan koefisien
wengfed-poplation.

Penpnkuran ketimpangan selama ing VA
hanyak dignuakan vaitn iwleks Williameon
(V) atanpun juga dapat mengennakan pe
ngukuran lain, seperti indeks Theil dan kosfisi-
en Gini rasio notuk distribosi pendapatan, Na-
i, jenis-jemis pengmbkuran tersebmt kurang
cocok dipunakan nntuk keperluan data panel
pada tingkat regional. karena itu pennlisan ini
menggunakan pengukuran ketimpangan pen-

dapatan per kapita relatif (Bouet, 2008}, Pe
ngukuran ini dapat digunakan secara fleksi-
bel. di mana polanya mirip dengan penpguluran
ketimpangan fradisional lainnys indeks Theil
(Td), koefisien Gini, atan Sigma Coneergen-
ce. yang dapat menghitung ketimpangan da-
lam daerah dan antardaerall secara sekalipus
sehingga calenpan anablisis menjadi lebih luas
hila. dibazulingkan dengan indeks Williamson.
Keseimbangan sempirma (elmiti) terjacli hala
mana per kapita kabupaten/kota sama dengan
rata-rata proviosi pada daerah dan tabun ter-
tenti. Formmlasinya sebagal beriloat:

liea — |PCGDE 3
%= POCDD, i

tlengan:

In ey = Nilai ketimpangan relatifs

POGDP; = Pewdapatan per kapita tinglkat
kalmpaten kota;

PCGDE = Pendapatan per kapita provinsi:

i = Memnjukkan dasral [z = 1, 2, 3..., 8):

t = Tahun analizsia (£ = 2001, 2002.... 2010};

Persamaan pengukuran ketimpangan terse
bt pada dasaroya dipnoalsg ontak LIETE -
kur ketimpangan fiskal (Qiao ef al. 2002). Se
lanjutnya, dimodifikasi untuk mengukur ke
timpangan wilayah dengan menprnnakan da
ta PDREB per kapita sehagaimana yang dila-
kukan oleh Bonet (2006}, Secars umum, ha-
gl stuh mengenal ketimpangan i Tndonesia
vang sudah dilakukan oleh heberapa ahli me:
unnjuklan balwa ketimpangan pembangunan
antarwilayal i Indonesia lehih tinger dilvn-
dinglan dengan negara main (Sjafrieal. 2008
Aldta, 2002; Akita et al, 2011), Ketimpangan
yaag terjadi o dnatn daeral disebablan oleh
banyak faldor (Sjatrizal. 2008}, i antaraoen;
1) Perbedaan yvang sangat besar dalam lan-
dungan sumber daya alam pada masing-masing
ilaerah. Daerah dengan mdnngan sumber da-
va alam vang eulup tinged alen lebih ms
dah meninglatian produksi dengan biaya rela-
tif murah dibandingkan dasrah yang mempn-
uyal kandungan snmber daya alam vang lebik
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rendah; 2) Perbedaan kondisi demografis yang
enkup besar antardaeral. Kondisi demografiz
yang dimakswd adalal perbedaan tingkat per-
trmbuban dan stroldne kependndukan, perbe
daan tingkat pendidikan dan kesehatan. perbe
daan kondisi ketenapgakeriaan, dan perbedaan
dalam tinglah laku dan kebiasaan, serta etos
keria yaug dinaliki masyarakat daerah bersang-
kntan; 3) Kurang lancarmya mobilitas barang
dan jaza. Kurang lanearnya mobilitag barang
dan jasa dapat pula wendorong terjadinya pe
ninghkatan ketimpangan pembangnuan antar-
wilayah; dan 4) Alokasi dana pembangnnan an-
tardaerall. sistem pemerintalban cukup ber jre
ngaruh, bilamana gistem sentralistik diterapl-
an mwaka alokast dana lebih banyak dialokasilan
di pemerintahan pusat sebingea mengakibath-
anl kuranguya distribus pengalokasian dana se
cara werata i berbagal wiliyah.

Beberapa faktor pendorong terjadinya ke
flmpangan antarwilayah, falcor yange teralhir
i atas memiliki relevans dengan kebijakan de-
sentralisasi fiskal., Desentralisasi fiskal meru-
palan saatu kebijalen yang dapst mengorek
sl ketimpangan antarcdaeral, i mani bebera
pa stidi terbarm memperlihatkan hasil empirs.
owwanan dan Sulistian (2000 melihat kaitan
antara desentralisasi fiskal dan kesenjangan wi-
layah di Indonesia. Hasiluva mennninkkan bali-
wit kebijalan desemtralisasi akan meéndorong
pemirunan kesenjangan antardasrah. Bahkan
tlaerah miskin sangat dinmtungkan dengan ada-
nya desentralisasi, Studi wang samas dilalmkan
oleh Wiidliyante (2008}, uemirutoya desentra
lisasi fiskal di Indonesia mendorong pertum-
uban ekonomi dan meredunksi disparitas pen-
dapatan regional. Sementara Hazrtono dan Tra-
wan (2011), mengukar ketimpangan i Twdo-
nesia selama pelaksanaan desentralisasi fiskal,
i mana hasiloya menunjullan ketidalsetara-
an pendapatan romah tangea dialibatian ke
timpangan antarsektor eleonomi.

Lessmann (2000) melatulan pengniian se-
cara ewpiris tentang deseniralizasi fiskal dan
kesenjangan antarwilayah notnk negara negara

Organisation for Ecomowie Co-operation and
Develgrnent (OBCD), Hasiloya mennnjukk-
an bahwa negara dengan tinglat desentralizasi
fiskal yang tinggi memiliki kesenjangan wila-
yvah yvang rendah. RedriguesPose dan Ezeurra
(2010)) menunjnklan bahwa ketimpangan yang
terjadi bervarias berdasarkan tinglat pemba-
ugunan negara atan tinglat kekayaan masing

masing negara. Bagd negara majn dan berpeng-
hasilan tingpi, kebijakan politile desentralizsasi
berpengarull terhadap pemurmnan ketimpang-
an. sedangkan pauda negara berkembang vang
herpenghasilan remdah dan menengah. kebijale-
an desenfralisasi berpengarnh signifikan terha-
dap kenaikan ketimpangan,

Studi Sejenis Sebelumnya

Secara empiris sudab banyak studi yame i
lakukan mengenal desentralisasi fisksl, na-
nmn lebibh banyak melibat hubmgannya de
ngan pertumbuban dan ketimpangan. Semen-
tara yang meneliti tentang pergeseran (perr
bahan ) stroktur dan ketimpangan i antaranya
dilakukan oleh Aldta ef al (2011}, yang meli-
hat perubahan stroltur dan ketimpangan dis-
tribusi peodapatan regional di Indonesia. Sha-
re seltor pertambangan mengalami penarnon-
an, alan tetapn i Sumaters dan Kalimantan
secara spagial industri manofaltur memain-
an peran peoting terciptanya ketimpangan. Se
wentara Ji Jabouta dipengarobi oleh kelkuatan
urbanigasi. dampale plobalisast dan liberalisa-
s perdagangan. serta selttor kenangan sangat
memenpgarnhi ketidalsetaraan.

Valli dan Saccone (2009) meneliti tentang
pergeseran struktural dan pembangunan g Ci
ta dan Todia, Perubahan stroktur yang ferjadi
tli Cina terntama didorong oleh reformasi eko-
norui dan perfumbuban pasar internal sejak ta
hun 1980kan dan talmn 1990 -an. yang dengan
cepat melaknlan penetrasi pasar dunia, namun
sebagian hesar ekspor Cina i sektor telmnolo
g1 menengah dan telknologn tingei dilarenalkan
inint-venture, Sementara i India. perubahan
stolibur yang terjadi lebih seimbang meskipnn
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lebih lambat dalam pasar dunia karena produlk
seperti perangkat lunak, baja, otomotif dan
tarmasi lebib banyak dibasillan gewdiri. bukan
Joimt-venture,

sedanglan studi yang berkaitan amtara de-
sentralisasi fiskal dengan perubahan etrultur
dan ketimpangan masih relatit terbatas di Tne
donesia. Divgantorn ¢f al. {2008} melakukan pe
noujian dampak desentralisasi fiskal terhadap
pernbaban strnktur tenaga leerin i Jawa Ba
rat. Hasilnya menunjnkkan babwa Jawa Barat
mengalami transformasi strokiur tenaga kerja
selama berlangsungnya proges permbangnn.
Trausformasi stroldar tetinga gerja yang terja-
di, yaitu selctor pertanian tidak berkaitan srat
dengan sektor industri. Pemrunan kontribus:
tenaga kerja i seldor pertanian tidak seca-
ra eomatis diflouti olel peninglatan kontrilye
gl tenaga kerja di seltor industri akan tetapi
diserap di selctor lainnya seperti seldor infor-
mal. Peninghkatan belanja pegawai dan pemeri
waan daerah dari Dana Alokasi U (DAT)
berdampak positif bailk terhadap tenaga kerja
seltor pertanian, sehingga total tenaga kerja
tlan kontribusi lenaga keria selctor pertanian
meningkat. Peningkatan belanja sektor perta-
nian berdampak positif terhadap tenagn leria
pertanian, i mana terjadi peningkatan kontri-
busi tenaga kerja sektor pertanian. akan tetapi
nerdampak negatif terliadap total tenaga ker-
Jja. Peuinglatan penpeluaran untuk infastrak-
tur berdampak positif terharlap tenaga kerja
total, tetapi berdampak negatif pada tenaga,
kerja sektor pertanian dan kontribinsi tenapa
lerja selctor pertanian wetjadi mennrm, yany
berarti terjadi fransformasi i seltor pertani-
All,

Bouet (2003) melihat kaitan antara desentra
lisasi, pergeseran struktur. dan letimpangin
regional i Kolombia, Hasiluya mewmperlihatle-
an bahwa desentralisasi fiskal herdam pal ter-
hadap meninglatoys ketimpangan pendapatan
amtardaeral, keterbulowsn elonomi. dan aglo-
merasi ekonomi, tetapi sehaliknya berdampalk
negatit terhadap ketimpanpgan, oleh karens itu

diperlukan pernbaban struktur ekonomi.
Berbagai hasil studi di atas dapat IETHj A
di enjukan. pamun studi ini lebih mendeleat;
ving telah dilaknkan olell Bonet (20057, Ha
uya sija pergeseran selctor tidak dilaloalein esti-
wmasi dan imstromennys menggunalkan interal
sl tabel fput-Ouipuat, sehingpa k Urang faimpk
pengaruh kebijakan desentralisasi fiskal terha-
dap pergeseran sektor. Olel sebaly itn, studi
Imengenal pergeseran selctor dan loed IEpAngar
yang dipengarnhi kebijakan desentralisasi fiskal
termasul stindi yang masih bar, Atas dasar
1, dirnmmskan dua model persaanaan tlengan
mengadopsi beberapa hasil studi sebelumuya
dengan menggunakan data panel, vaitu kaitan
antara desentralisasi fiskal dan pergeseran sek-
tor mengadopsi model Bounet (2005), sedangl-
an kaitan antara desentralisasi fiskal dan ketim-
pangan mengikuti model dasar dar Lesmang
{2006) serta Suwanan dan Sulistiani (200058},

Metode

Studi ini menggnualean pengolahan panel data.,
il mana data satuan (unit) sebanyak 8 kabupa-
ten/kota di Sulawesi Tengals dan periode wak-
tu selama 10 tabn, Tahapan studi ini dilalo
an melalii beberapa langkah, pertama LTS
alleudasi nilai indels pergeseran dengan meto
de perhitungan SCL dan hanya nilai 8CT sele
tor primer divegresikan dengan tujuan nntnlk
mwemmdabkan analisis, serta menghindari bias
penafsivan. Langlkah kedua menghitung nilai
ketimpangan dengan mwengennakan mode] (-
ao et al. (2002) yang dimodifikasi cleh Bonet
(2006}, metode perhitungan ini lampis sama
dengan Entropi Theil. Lingkal letign mela.
kukan regresi desentralisasi fiskal terhadap ni-
lai indeks pergeseran selktor notulk PErSAIAAT
pertama dan persamaan kedua desentralisasi
fiskal terhadap nilai indeks ketimpangan.

Model Pergeseran Sektor

Model pergeseran seltor yvang dhignnakan da-
lam studi ini didasarkan dari teori dasar Che
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nery dan Syrqguin (1973}, bahwa perubahan
strultur produksi setidaknya dipengaruhi da
ri pendapatan dan jumlah papulasi di sna-
tn negara, dan secara empiris dilakulen oleh
Avis (1992) dengan menambahkan variabel da-
na Inpres. Secara lkhusus, studi terdahnlu FHIE
dilalonkan oleh Bonet (20068) adalah stwdi ten
tang hubungan antara desentralisasi fiskal ter-
hadap pergeseran seldtor, hanya saja studi ter
sebut tidal welakukan regresi, Tnstrumien YL
digunakan adalah tabel Iuput-Output, sehingea
knrang tanpak pengarub kebijakan desentrali-
sasi fiskal terhadap pergeseran seltor, Ketorba-

dalnln wembuat studi i menjadi penting di-
laleukan. selaligns dapat dianggap sebagai kele-
biltan dibandingkan dengan studi sebelnmya.

Persamaan pergeseran selctor ini lebil mene-
kankan pada sektor primer yang tliprols da-
1 milad sectoval change sndes gabupaten /kota.
dengan asnmsi bahwa labupaten kota di Su-
lawesi Teugah seltor pertanian herkontribusi
paling hesar terhadap pembentulkan perekono-
mwian wilayal. adapun model empiris vaitn se
bagal herilont:

SCh=op+omn PDRBCOAE, oo I POy

+ozliINEMP; + o lKF 4+ FDy + =
(3

dlengan:

S : Perpgeseran seldor:

FPDRBCAP : PDRB per kapita Atas Dasat

Harga Konstan (Rupiah), harea dasar tabmn

20000,

POPF : Jumlah penduduk (Jiwa);

IKF ; Indeks kemampuan fiskal;

UNEMP : Angka pengangpuran {Persen);

F D ; Desentralisasi fiskal (Parsen );

i1 Kabupate n/ Kot

f 1 Periode wakti,

Pada Persamaan (3), pergeseran selctor me-
ripakan viriabel lerikat, sementara variabel
penjelas ditentukan dengan mempertimbar 12k

an faldorsfalctor sang mendorong ferjadinya
pergeseran {pernbahan) struktor. i antara

uya pendapatan per kapita, jumlal penduduk,
struktur tenaga kerja pengangenran ). kernan-
puan fiskal, dan desentralisasi fiskal. Semakin
tingel tingkat pendapstan masyaralkat, jum-
lah penduduk bertambah, anglka PELgATEENT-
an berkurang, kemampuan fiskal tinggi, dan
rasio PAD terhadap total penerimaan makin
meningkat. maka diduga akan wendorony ter
Jadinya perubaban straltur ekonomi yang i
tandad dengan menurnmnya peranan seltor nr-
mer. Definisi operasional dari tiap variabel pa-
da model ini dapat dilibat pada lampivan (3).

Model
ten/kota

Ketimpangan Antarkabupa-

Setelah  indeks ketimpanean  dikalkulasilan,
maka indeks tersebut dijadikan sebagai varia-
bel terikat. Model yang digunakan dalam stacd
ini mengikuti model dasar dari Lesmann {2006)
pada negara-negara OECD, Suwanan dan Si-
listiani (2009) di Indonesia, dan modifikasi pe-
unlis herdasarkin keterbatasan model ETIHTIS
sebelumuya, Adapun model disusun sepeiti ge
bagad berilkut:
I.-"'\'-E(J,.l = ,-'.'3.;| -+ ,f:'f| In Pﬂf?ﬂ{"'ug:”
+ 8o In POP,; + B: POV
+ Bs HD Ly BTV NEM Py
ok .Sli F‘_{j,.l_ 5 =57

A

denpan;
INEQ : Kesenjangan daerah dikallnlasilan

dari indels ketimpangamn;

PDRBCap : PDRB per kapita Atas Dasar
Harga Konstan (Rupiah), Harga dasar tahun
20003

FOP : Jumlal pendndul [ Jiwal:

POV @ Tinghat kemislinan (Persen):

HIDT : Indeks pembangunan mansia :
UNEMP : Augka pengangiuran {Persen):
F'I} : Desentralisasi fiskal (Persen).

Ada banyak faltor vaug dapat mendorong
terjadinya ketimpangan, salah satu takctarmya,
adalah kebijakan desentralisasi fiskal, prin-
sipuya desentralisasi memberikan kewenangan
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vang lnas kepada daerah nutuk mendesain per-
encanaan pembangnnan dan melakulon kres-
s meningkatkan penerimaan berdasarkan po-
tenal yang dimililanya sehingga alian menpura-
ng ketimpangan yange teriadi selama i, Sela
in itu, variabel penielas lainmea ditentukan de-
ugan mempertimbanglan varabilitas kemam-
puan ekonowi masyarakat, jumlah populasi.
angla kemiskinan, kualitas sumber doya ma
nusia, dan strultur tenaga keria (pensangenr-
an). Makin tingei tinglat pendapatan per la-
pita madyaralat, jumlah penduwdok produaldit
iranyal, angls kemiskinan sedilat. kemampa-
an SDM yang tinggl, angla pengangeuran ren-
ttah, dan ragio PAD terbadap total penerimaan
esar. maka alan mengoreksi kelimpangan an-
tarkalmpaten flota (dasrah ). Urajan wengenai
definisi operasional dapat dilihat pada lampir-
a5,

Metode Pengumpulan Data dan Ana-
lisis Data

Data yang digunakan dalam studi fui meru-
pakan data sekonder, Sumber perolehan da-
ta adalah Anggoron Pendopaten dan Belarn-
Jo Dagruh (APBD) Katraputen/Kota i Indi-
meesen, 2001 2010 dar Kementerian Kewang-
an (2010} untuk data keuangan (fiskal) daerah
dan Daerale Dalawn Anghe Provins Sulowes:
Tengah, 2001 2010 dari Badan Pusat Statis
tik/BPS (2010) untuk data makroekonomi da-
erah. tdan keselurnban data tersebut mernpale
an data knautitatif. Pendelatan vang digimak-
an untul mengestimas] parameter model pes
peseran sektor dan ketimpangan wilayah ada-
lah pendekatan data panel. Hasil penenjian pe-
wilikan telnik dalam pengolahan data panel
telal dililkukan pengnjian statistik melaloi uji
Hanaman dan nji Chow. Berdasarkan hasil uji
Hansman dan uji Chow. model yane tepat di-
gunakan untuk kedua persamasn, yallu perge
seran dan ketimpangan antarkabuapaten lota
aclalah pendekatan fr effect, dengan melakule
an pembabotan melalui coefficient covariance
wileite crogs gection method. Untuk mempero-

leh pendnga yang bersifat Best, Linear, Dnbi-
ased Esbimnator (BLUE), maka pendaga haros
terbebas dari pelanpearan asumsi klasik. yaitno
umnltiliolonietitag. autokorelasi, dan hetersoke

dasitas,

Hasil dan Analisis

Pola Pergeseran Sektor

Sebagaimana, dijelaskan  sebelummys balowa,
pergeseran sektor didapatkan dari nilai secto-
ral change index dengan dibagi mwenjadi tiga
kelompok sektor. yakol seldor primer, seldor
sekunder, dan sekbor tersier. Nawmn, hamya ni-
lai selstor primer (perbanian, penggalian, dao
pertambangan) vang dianalisig notuk weming-
malkan kelelivnan [biag) karena Hisa saja nilad
koefisien masing-masing sektor bernilai nega-
tif (turum). Jika hasil regresi menunjuklan pa-
da komli tersebnt, mwaka algn salit dilakule-
an analisia dalam pengertian pergeseran seltor
ke arah mana. Lain haloya jika hanya seldor
primer yang dianalizis, apabila nilai koefisien
seldor primer ernilal nepatif diaspmsiloan sel-
tor pruner memmmuy. dan given seltot-seldor
lainoya meninglkat. Berdasarkan lalloulasi in-
dels pergeseran selitor primer labupaten /ata
di Sulawesi Tengal secara rinci dapat dilihat
pada lampiran (1), sementara yang ditampille
an berilont sifatoya lima talioan mennjnklan
pola seperti Gambar 1,

Pada 2001, terlibat nilai pergeseran seltor
primer relatif tingel masingmasing Kabupaten
Banglkep (1.81), Kabupaten Banggai ((1,90),
Kalmpaten Tolitoli (0.77), dan Kabupaten Bu-
ol (0,M), paling rendah Kabupaten Morowali
(0.16), Tahnn 2005, nila 1ndeks perpeseran pa-
ling tingei dialami oleh Kalbmpaten Donggala
(3.27), disusul Kabupaten Banggai Kepulanan
(3.26), Kabupaten Poso (3.22) dan Morowa-
h (1.52). teremdah Kabupaten Tolitoli (0,19).
Pasda 2010, yaitu akhir periode stadi. nilai -
dels paling tingpi adalah Kabupaten Bang-
pal (3.92). Kabupaten Donggala [1.55), ser-
ta Banghep dan Tolitoli masing-masing (1,57},
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Gambar 1: 'la Pergeseran Sckior Hmee Betiap Kabupaten/Kala i Sulawes Tengah
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Sumber: Hasil Olahan Penulis, (2014)

dan terendal adalab Kabupaten Poso (0,15).

Pola Ketimpangan
ten/Kota

Antarkabupa-

Usaha-nsaha pembangunan vang dilaloulen, i
dak lam ymtule mencapai pertumbuhan eko
nowi yang setinggi-tingeinya, bersamaan me
turitiys Ketunpangan distribusi pendapatan.
Untule mengatasi masalah ketimpangan ada
banyak kebijakan afirmasi vang dapat dijalanl-
an oleh pemerintal mwanpun inisiatif ARV ATA
kat itu sendiri. Desentralisasi fiskal merupak-
an keputusan politik dan kebijakan pemerintah
yang diyakmi salah satu solusi untnk HETET-
rangi ketimpangan antardaerah. Berdagirkan
hasil kallkulasi indeks ketimpangan seeara per
lodik lima tahnnan, didapatlan nilai sepert]
Gambar 2 (Rineian kallenlasi indeks ditanpills-
an pada lampivan (2)),

Pada awal pelaksanaan desentralisasi fis
kal di Sulawesi Tengah terliht bahwa ketim-
pangan interregion, Kabnpaten Dongeala sa-
ngat fingei (0,991, disusul Kabupaten Bang-
kep {(L36) dan Kabupaten Poso (.53}, teren-
dab Kabupaten Morowali (0,01). Selama Fma
tahun perjalanan desentralisasi fiskal, lketim-
pangan i Kabupaten Donguala masil ying
tertingw (L6353, kewmudian Kabupaten Bangeai
(U.57). kedna daerab ini merupakan daeral in-
tule, dan ketimpa nEgannya mengalami pennrnn

an. dan terendah Kabupaten Morowali (0).16}.
Jika dinkur perjalanan pelaksanaan otonowmi
daerah selama 10 tahun. nilai ketim pangan
tertinggi berubal polanya. jnstra Kabnpaten
Banglep mengalami peningkatan ketimpangan
(.69}, kenmdian Kabupaten Buol (0.65), Poaso
(0.61). dan Tolitoli (10,56}, dan teremdah Maro-
wali (1.38). Dua daerah yang tertingei letim
panganmya pada talmn kesepuluh pelalesanaan
desentralirasi. yaltn Kabupaten Bangkep dan
Buol. yang merupakan kabupaten pemekaran,

Pengaruh Kebijakan Desentralisasi
Fiskal terhadap Pergeseran Sektor

Model pendekatan yang diestimasi adalah
faktor-faltor pendapatan per kapita. Jumlah
populasi. anglka pengangpuran, kemampuan
fiskal, dan desentralisasi fiskal (FD) terha-
ilap pergeseran seltor. Berdasarkan seranglai-
an pengupan atan diagnostil pada kriteria sta
tistik terkait dengan model goodness of fit dan
pengnjian hipotesis, hasil pengolahan data ma-
tlel pergeseran seldor mennnjnklan balwi e
cara. serempak (berspina-sama) memengaruhi
variabel terikat secara signifikan. Selain iti,
evaluasi mode] dengan kriteria ekonomi de
ngan melihat tanda dan besaran nilai koefigi-
en dari variabel bebas. dan terlibat tidale se
mua arah koefisien sesuai teori. Hasil penaksir-
All paraineter-parameter persamnan pergeser-
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Gambar 2: I'ala Kelimpangan Anla

crabupaten /Kot di Sulawesi Tengal

{5
ln
R
2 = a0 s W e
I 235 [ et 155 15
4 ] | —
&Rl TRk 4 s
0o “ &
Berghop  Bangeai Beel Cormgale  lormisab Paga Todltoll gl ]
L] W Al

Sumber: Hasll Olahan Penulis, (2014)

an seitor dapat dilibat pada Tabel 1

Hasil estimasi menjelaskan balwa pendapat-
an per kapita sebagai efel dari kegiatan pere
konomian daerah taupak mwemberilein penga-
rub signifikan dan memiliki korelasi negatif ter-
badap pergeseran sektor. Jika terindi kenaik
an pendapatan per kapita, make peranan sele
tor primer makin mennmn,. Berdasarlan da-
ta BES, koutribusi selctor pertanian terhadap
pembentulan output perekonomian di Sulawe-
si Tengah setiap tabunnys wakin mwennem,
Sedlangkan faktor populasi tidak hanya seha-
tas mengeambarkan kuantitas akan tetapi juga
penting dipertimbanglan masalah produlktivic
tasmya (lenalitas), karena jumlah pesduduk da-
pat berdampal positif dan negatif, tergant g
dari kemampuan penduduk itu sendiri mtnk
dapat wengaknmnlasi kapital dari sevangkaian
kegiatan ekonomi. Berlaitan dengan hal terse.
bart. hasil estimasi menuninldean bahwa varia
el pendudul tidak memberiiomn pengaruh gp-
nifikan terhadap pergeseran sektor. Dengan ka-
ta lain, jumlah populasi yang sewaldn hertam-
hah tidak berpengamih terhadap upaya snatn
daeral untuls wendarong teriadinya pernbal-
an struktur dalam jangla panjang, Tenman ini
tidak sejalan dengan teord O hemery dan Syrou-
m (1975). babwa pernbahan struktur prodnk
a1 dipengaruhi oleh jumlah pendudule i suatn
wilayah.

Variabel angka pengangpuran ekl
kondisi serupa, yakui tidak herpengarnh iy
nifikan terhadap pergeseran struktur kegiat-
an ekonomi. Mennrnt Divgantoro ef al. (2009).
perubaban struktur tenaga kerja tidak terja-
di. karenn jumlah pekeria di seltor pertanian
cenderung tetap tinggi dan tidak hergeser atan
tidak berkaitan dengan seltor industri, namng
ada kemmnglidnannya terserap ke seltor infor-
mal. Karena pada kenyataanuya, strultur per
ekonomian Sulawesi Tengah, yaitu seltor in
dustri belnm berkembang sebapaimana VALLE
Juga terjadi (1 wilayah lainnya di Kawasan T4
mur Indonesia (KT,

Dari hasil estimasi yaung dilakalan. varialiel
kemampuan fiskal daerah berpengaruh signifik-
an, yang menunjukkan hesarnva kemanmpuamn
fiskal pada masing-masing kabupaten/kota di
Sulawesi Tengah, Jika terjadi pernbalian, ma-
ka akan menggeser struldur produksi elonomi.
dengan kata lain peranan seltor primer malkin
menurun. Selanjutoya, kebijakan desentralisa-
si fiskal sebagai variabel utama, pengaruhnya
terhadap pergeseran sektor adalah signifikan,
setiap terjadi kenatlan rasio penerimasn PAD
terhadap total penerimaan masing- mARILE ka
bupaten/lkota di Sulawesi Tenpah, alan menp-
akibatlan peranan seldton primer wennrnn an
pada saat yang sama perapan seldor sekun
der dan tersier meningkat, Buldi empiris ini
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sesual dengan yang diharapkan, sebab secara
teoritis desentralisasi fiskal merupakan bagian
dari deregulasi politik dan ekonomi yang akin
mendorong perubahan strulktur produksi eko-
nomi. Jarjoura (2001) menguraikan bahws de
ngan adanya derepnlasi alkan mendorong ke
tergantungan ekomomi terhadap seldor peria-
ganpan dan jasn [seriees ) yang meningkat se-
iring dengan wemimmya peranan selitar pri-
mer (BDAY.

Dengan  demikian, peninglkatan eI -
an yang bersumber dari PAD bagi leabpa-
ten/kota di Sulawesi Tengah sanpat tliperlk-
an. terutama implikasi langsung dari kegiat-
an investasi dan kegiatan ekonomi produk
tif masyarakat. Jika melihat pola dava +a-
rike imvestasi, pada mmumnya Ealmpaten /kota
di Sulawesi Tengah masib lemah, Hasil st
di Komite Pemauntan Pelaksanaan Otonomi
Daerah/KPPOD (2002) menuniukkan lnlwa
hambatan wtama jnvestasi di daerab adalak
falktor kelembagaan, atan pelayanan birokra
si yang tidak efisien, dan banyaknya peraturan
yang mengarah pada pungutan yang cendernn i
membebani pelakn nsaha,

Hasil estimasi dengan fived effect mienjelasl-
an adanya perbedaan perilalon atan intersep
tiasing-masing kabupaten/kota, nilai intersep
yang tertingpi adalab Kabupaten Tolitoli se
besar 22,149, disusul Kalmpaten Poso sebesar
21871, dan yang tevendal Kabupaten Bang-
gai {21.271). Kenaikan rasio penevimaan Kabn-
paten Tolitoli dan Kabupaten Poso ceqdering
alean mendoronp peningkatan peranan selktor
primer terhadap perekonominn & dua kabupa-
ten tersehut, Sedangkan kenaikan rasio pene
rimaan Kabupaten Banggai pengarnhonyi ter-
hadap pergeseran selctor relatif keeil denpan
artian peranan sektor primer pertumbubannya
melabhat dibandinglsn denpan dassah lainmya,
yang ada di Sulawesi Tengah. Boleh judi kare
na i Kabupaten Bangeai industri mulai her-
kembang setelah adanya ekaplorasi mipas sely
wa pelaksanaan otonomi dascah, Untuk JAanE-
za panjang Kabupaten Bangea peranan selctor

selunder dan tersier alan terus meninglat oa-
lam pembentukan Produlk Domestil Regional
Bruto,

Pengaruh Kebijakan Desentralisasi
Fiskal terhadap Ketimpangan Kabu-
paten/Kota

Model pemdekatan yang diestimasi  adalah
taktor-faktor pendapatan per kapita masyara
kat, jnmlah populasi, tinglat kemiskinan ka
bupaten/kota, kualitas sumber tlaya mwanusia
yvang diproksi dari indeles pembangunan mann-
sin. angka pengangeuran, dan rasio pengelnar-
an [FD) terhadap pola ketimpangan wilayal,
Berdasarkan hasil estimasi. model [HEESHITLA-
Al wennninklan babwa faldor pendapatan per
kapita dimknr dari kemampnan daya beli ma-
syarakat berpengaruh signifikan dan berkore
lagi positif. Hal indi berarti balwa, sefiap ter
jadi kenaikan pendapatan per lapita LA Vi
rakat akan berdampak terhadap wentnglatnya
ketimpangan antarkabupaten kota di Sulawesi
Teugah. Secara teoritis. idealuya pendapatan
per lewpita masvarakat akan mengorekal etin-
pangan yang terjadi. Akan tetapi. ada kemnng
kinan balwa pendapatan per kapita masyara-
kat cenderung terkonsentrasi PeTE kAt anyi,
ili daerah tertentu atan sekelom pole orang,
Kondisi im makin diperkuat dari faldtor J1TI-
lah pendudnk, di mana variabel demografi her-
pengarub signifikan terhadap ketimpangan an-
tarlabupaten /kota di Sulawesi Tengah, Hal ini
herarti balwa setiap terjadi kenaikan nmnfah
populasi alan meninelkatlan ketimpangan i
Sulawesi Tengah, Pertambahan jumlak pendu-
s yang tidak terkendali akan cenderung me-
ningkatlan ketimpangan, sebab alan mendo-
rong pengeluaran pemerintah nntuk pengada-
an barang publik makin meninglat. Studi Sn-
wanan dan Snlistiani (2009 dapat membuiktile
an asumsi tersebut, yakni pertambaban jum-
lah populasi menciptakan ketimpangan anta
wilayah i Indouesia. Namun demilian. peL-
tambahan jumlah penduduk berpotensi untuk
mengembanglan SDM lebili terbuka sehimgrEa
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dapat mengalonmnlasi kapital sebagai faltor
pendoreng pertunibuban ekonomi,

Vazriabel kemiskinan memiliki korelasi posi-
ff dengan ketimpangan di Sulawesi Tengah,
Deugan demilian, setiap teriadi kenaikan ang-
ka kemiskinan akan berdampak terhadap we
ningkatnysa ketimpangan antarlalmpaten floota
i Sulawesi Tengah, Untulk variabel lnalitas
suher daya wannsia, yang dinkur dari indels
pembangnnan manusia tapat mengorelesi ke
timpangan yang terjadi antarkatmpaten /lota
di Sulawesi Tengah. hamya saja tidak hierpe
ngaruh secara signifikan, Demikian halnya va-
riabel angla pengangenran tidak berpengarul
signifikan terhadap perbaikan ketimpangan.

Sedanghkan variabel utama. yakni desentra-
lisasi fiskal, hasil estimasi menunjuklkan bah-
wa variabel desentraligasi fisks berpengaruh
signifikan terhadap ketimpangan, hanya saja
arah nilal koefisien tidak sesyaj dengan tuju-
anl pelalsanaan desentralisasi untulk INETIITA-
ugl ketimpangan. Kenaikan TS0 penesimas
(PAD) justrn alein memperparah ketimpang-
an i Sulawesi Tengah. temuan mi sejalan e
ngan hasil studi oleh Kim et af (2003) di Ko-
rea babhwa wula kecenidernngan dlesentralisasi
fiskal meninghkatkan ketimpangan, Rodriguez-
Pose dan (451 (2004}, Nugrahanto dan Muliyi-
didin (2008), Baslaran dan Feld (20009), serts
Jin dan Rider (2070 menemulan hasi] Vaug
sama, balws desent ralisasi Jnstrn akan mendo-
rong pewingiatan ketimpangan antardaeral,

Dengan demikian, hasil BILPITES i secd.-
ra muum berbeds dengan hasil studi ey
lumnya di Tndonesia yang dilakukan oleh Wi
dhiyanta (2008) serta swwanan dan: Sulistian
(2009}, bahwa desentralisasi fiskal dapat meng-
Wran g Ic-.-‘-fimpu,ugm. Sejalan dengan itu, men-
perkuat puls asnmsi sebelimnya bahwa ne
gara/daerah yvang masih bertiumpn pada sel-
tar primer kecenderimean teriaddings letim-
pang masih sangat tingei. Hasil estimas] e
ngan fized effect menielaskan adanva perbe
daan perilaky masing-masing kabupaten kota,
nilai intersep vang tertinggi adalal Kabupa

ten Buol sebesar -12.200. digusnl Kabupaten
Banggai Kepulanan sebesiy -12.113. Sementa-
1 yang terendah adalah Kots Paln sehwesar -
11.168. Setiap terjadi kenailan rasio PATY (i
tua kabupaten {Buol dan Bangzal Kepulanan ]
wemberilan pengamh yaug lnat wtule menn-
runkan ketimpangan dibandinglen tlengan da-
erab lainnya, Kedua daerah tersehut merupal-
an kabupaten pemelaran vang berada di wi-
layah perhatasan yang memiliki lkaraldberiatil
vang berbeda, Kabupaten Buol mernpalan da-
eral pertanian, sedanglkan Kabupaten Bang-
kep wilayah kepulauan, Sementara Kota Palu
kenaikan rasio PAD pengaruhuya terhadap ke
timpangan relatif lehil leei] dibandmghan de
ugan daerah etonom (kabupaten) vane ada ;i
Sulawesi Tengah, Nammun demikian, pola ke
titupangan Kota Palu relatif kecil dibandingle-
an kabupaten yang ada di Sulawes; Tengah.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data tlan pembaliag
an yang telah dilaloukan, maks dapat disim
pulkan beberapa hal Penting sebagai berilont.,
Pertama, kebijakan desentralisasi fiskal dapat
mendorong terjadinya pergeseran selcor [ per-
ubahan struktur) ekonomi (i Sulawesi Tengah,
il mana peranan seltor primer kecenderunpan-
oya makin menurin, sehingea berakiba pacta
peningkatan peranan selctar selomm ler dan fer-
sier selama pelaksanaan otonomi daeral. Sela-
m itu, dibaraplan alen mengakibatian peri
bahan dalam straddur produksi welaly; peree
seran kesempatan kerja, Dalam tataran aplika-
il pemerintal kahnpaten/loota i Sulawesi Te
ngah perln lebik mengoptimalian PAD namun
tidak menciptakan ekonomnii bisya tingei, yang
selanjutnya memperhesar proporsi helanja pu-
blik karena masgih minimnys, investasi yang ¢a-
pat mendorong peninglatan PAD. Hal ini di-
nerlukan karena meskipun terjadi perubahan
struktur ekonomi []PIJE-;-'J,IIJ IETIINLYA (-
an selctor primer, alan tetapi kontribmtor wta.
ma perekonomian i wilayah Sulawes Tengak
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wasih didominasi seldor pertanian. sementara
sektor ini pertumbubannya lambat, dan penye-
FApaI Tendaga keria lecil,

Kedua, kebijakan desentralisasi fekal Vang
telab herjalan meninpkatlan ketinpangan an-
tarkabupaten/kota di Sulawesi Tengah selama
pelaksanaan otonomi daerali, Oleh kar CLLATYA,
pewerintah  kabupaten fkota di Sulawesi Te
ngah perln melakukan perbailan institus ke
lembagaan pemerintah dasrah dengan TEL BT -
katkan transparansi dan akuntabilitas -
ngutan PAD. Selain diperlnkan priovitas per-
encanaan dan kegiatan pembangnnan VLI TTiE-
miliki efele untuk menciptakan pemerataan.

Berdasarkan simpulan i atas, malka disam-
paigan beberapa saran. yaitu: Pertama, v
tiabel fiskal daerah (desentralisssi fiskal) ter-
et berperan memengarnhi pergeseran sele-
tor (pernbaban strultur), namon perda i
pertimbanglan nnfuk mengintraduksi variabel
mvestasi. Variabel tersebut diduga berperan
padda perubaban steultur dan peunrnnan ke
timpangan, baik secara langenng manpun ti-
tlak langsung antarkabupaten/kota di Provin-
si Sulawesi Tengah. selalipus mernpalkan kele
mahan dari studi ini. Kedua, temman balwwa
desentralirasi fiskal (kenaikan rasic penerima-
an PAD terhadap total penerimaan kb
ten/kota) belum dapat menprreksi ketimpang-
an autarlabmpaten kota di Provinsi Sulawes;
Trngah. Maka studi selanjutnya perln LT e
fimbangkan dengan memasakikan variabel de
sentralisasi fiskal tidak hanya melihat dari si-
81 vetenue, namnn juga perly melibat dard sisi
expenditure sepert] studi yang dilakukan oleh
Zhang dan Zou (1998), serta Akai dan Saka
ta (2002) selmgal alternatif permodelan nuntik
dapat mewperoleh hasil yang lebih baik.
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Rp20.000,/edisiUntuk berlangganan, kirimkan formulir ini beserta bukti transfer
pembayaran: Via surat ke alamatJurnal Fkonomi dan Pembangunan Indonesia Gedung
Departemen Ilmu Ekonomi, Lt.1, Fakultas Ekonomi,Kampus Baru Ul, Depok, 16424, atau Via
Faks. ke +62-21-7863559 up. JEPI, atau Via E-mail ke jepifeni@gmail.com Pembayaran dapat
dilakukan melalui transfer ke rekening berikut:1. BNI Taplus Cab. Universitas Indonesia
Depok No rek. 01572967472, Tahapan BCA Cab. Depok No rek. 42124744643, Mandiri Cab.
Depok UINo rek. 157-00-0111844-8 a.n. Alin Halimatussadiah Berita: Biaya Berlangganan JEPI
FORMULIR BERLANGGANAN

Nama:

Universitas/ instansi:

Alamat pengiriman:

Fax/E-mail:

Telah mengirimkan uang sebesar Rp
Dengan rincian:

Rp(edisi)

Rp( biaya kirim)

Pilihan berlangganan :
* 2(dua)edisi - Mahasiswa S1 Rp 50.000,-"
* 2 (dua)edisi - Umum (non mahasiswa S1) Rp 100.000,-
" Biaya berlangganan belum termasuk biaya kirim sebesar :
= Jabotabek Rp15.000,-/2 edisi
« Pulau Jawa (luar Jabotabek) Rp25.000,-/2 edisi
» Luar Pulau Jawa Rp35.000,-/2 edisi
Untuk berlangganan, kirimkan formulir ini beserta bukti transfer pembayaran:
1. Viasurat ke alamat
Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia
Gedung Departemen Ilmu Ekonomi, Lt.1, Fakultas Ekonomi,
Kampus Baru Ul, Depok, 16424, atau
1. Via fax ke 62-021-7863559 up. JEPI, atau
2. Viaemail ke jepifeui@gmail.com
Pembayaran dapat dilakukan melalui transfer ke rekening berikut:
1. BNITaplus Cab. Universitas Indonesia Depok
No rek. 0157296747
1. Tahapan BCA Cab. Depok
No rek. 4212474464
1. Mandiri Cab. Depok Ul
No rek. 157-00-0111844-8
a.n. Alin Halimatussadiah




